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antara mereka untuk berbuat sesuatu bagi lelaki itu. Karena
Konwuk dan Konweng masih terdiam, lelaki itu meneruskan
perkataannya. “Kalian pasti ingin tahu nama saya. Nama
saya Anaweang. Lalu, kamorang pu nama siapa?”

Konwuk tersadar dari keheranannya setelah diberi
pertanyaan oleh lelaki yang bemmama Anaweang itu. “Oh,
nama saya Konwuk dan ini adik saya bernama Konweng.
Kami baru saja memangkur sagu dan sedang beristirahat
sebelum kami pulang.”

“Kebetulan sekali. Berarti apa yang dikatakan
burung rajawali telah nyata di hadapan saya. Senang sekali
bertemu kalian berdua.”

“Kami juga senang dapat berjumpa dengan Kakak
Anaweang. Kami sudah bersiap untuk pulang. Bagaimana
kalau Kakak Anaweang ikut dan tinggal bersama kami?”
tanya Konweng.

“"Kalau kalian tidak keberatan, saya setuju untuk
tinggal bersama kalian.”

“Baiklah, mari kita jalan!” ajak Konwuk dan
Konweng bersamaan.

Hari telah menjelang senja ketika mereka bertiga
berjalan menuju rumah Konwuk dan Konweng. Sebagai
orang yang menghargai tamu, kedua kakak beradik itu
menyiapkan makan malam yang terbaik untuk Anaweang.
Mereka menyajikan sagu yang tadi pagi baru dipangkur dan
ditambah ikan bakar hasil tangkapan mereka. Makanan-

makanan itu menjadi hidangan malam terindah yang
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pemah dirasakan oleh Konwuk dan Konweng. Indah dan
menyenangkan karena sekarang mereka mendapat satu
penghuni baru di gubuk mereka.

Hari berganti hari, minggu berganti minggu.
Kehidupan di hutan yang sepi itu tetap dilalui seperti
biasanya. Bagaikan sang mentari yang selalu hadir di pagi
hari dan bulang di sore hari, kehidupan mereka mengikuti
irama sang mentari itu. Pagi berangkat ke hutan mencari
bekal kehidupan hingga sore menjelang untuk kembali
pulang menikmati hasil kehidupan di sore hari.

Keakraban di antara mereka pun semakin dalam.
Semakin hari Anaweang menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan Konwuk dan Konweng.
Keakraban itu telah menumbuhkan benih-benih cinta di
antara insan berlainan jenis. Benih-benih cinta telah
bersemayam di hati Konwuk dan Anaweang. Benih-benih itu
terus tumbuh berkat perawatan cinta dari hati yang tulus.
Ketulusan hati telah menjadikan ikatan perkawinan yang
menyatukan cinta mereka. '

Cinta yang dihembuskan oleh Konwuk dan
Anaweang mengalir masuk dalam sanubari gubuk tersebut.
Kehidupan mereka semakin indah dan menyenangkan.
Angin selalu berhembus membelai sisi-sisi kehidupan
mereka. Hidup mereka seakan tidak pernah mengalami
kesulitan. Namun, seiring berjalannya waktu, kehidupan
berubah. Manusia boleh merencanakan hidup yang indah,
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tetapi kalau Tuhan merencanakan lain, manusia tidak dapat
dan tidak berhak untuk memprotes kehendak Yang Kuasa.

Suatu malam, ketika mereka sedang menikmati
hidangan santap malam, terjadilah suatu pembicaraan di
antara mereka yang akan mengubah jalan hidup yang telah
mereka rencanakan.

“Istriku, Konwuk,” Anaweang membuka
pembicaraan. “Ketika aku datang, aku membawa beberapa
barang dagangan untuk dijual di dusun yang berada di
sebelah timur. Kata orang, masyarakat di sana sudah agak
ramai. Banyak orang yang saling menukar barang untuk
keperluan sehari-hari. Aku harus membawa barang-barang
ini.”

“Apa saja barang-barang itu, Kakak?” tanya Konwuk
penasaran.

“Maafkan aku, istriku. Aku tidak bisa mengatakan
kepada siapa-siapa barang apa itu sebelum dibawa sampai
tujuan. Itu semua pesan dari burung rajawali. Jikalau ada
orang yang tahu isi barang-barang itu, pasti akan terjadi
suatu musibah besar yang akan dialami oleh orang yang
melihat benda itu.”

Mendengar penjelasan dari suaminya, Konwuk
terlihat kecewa. Ia penasaran sekali ingin melihat
bungkusan yang ditutup sehelai tapin dan diikat dengan
seutas rotan. “Kira-kita berapa lama Kakak akan pergi ke
sana?” tanya Konwuk dengan hati yang sedih.
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“"Agak lama, istriku. Kemungkinan dua atau tiga
tahun.”

“Lama sekali, Kakak! Bagaimana dengan saya di
sini?” Konwuk semakin bersedih mendengar keputusan
suaminya.

"Di sini ada Konweng. Ia bisa menemanimu seperti
dulu.”

Konwuk terlihat gelisah menjelang kepergian
suaminya merantau ke arah timur. Ia merasakan hal yang
bercampur baur antara sedih dan cemas. Selain rasa haru
ditinggal suami tercinta, ia juga khawatir terjadi
marabahaya dalam perjalanan suaminya menuju timur.
Anaweang segera sadar akan kegelisahan istrinya.

“Istriku, ko tra usah khawatir. Kakak bisa jaga diri.
Kakak akan baik-baik saja. Oh ya, Kakak pesan kepadamu,
Konweng, tolong jaga ko pu kakak ya!”

“Iya, Kakak. Konweng akan menjaga Konwuk seperti
dulu ketika Kakak belum ada.”

“Baik, karena sekarang sudah larut malam, mari kita
istirahat. Kakak sudah terlalu lelah membelah kayu tadi
siang. Besok pagi kakak harus pergi.”

Malam yang hening mengantarkan mereka ke
peraduannya masing-masing. Angin malam yang dingin
berhembus perlahan menelusup masuk ke celah dinding
gubuk sederhana itu. Suara binatang malam saling beradu
sebagai nyanyian abadi penghantar mimpi indahnya tidur
manusia.
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Malam semakin larut. Suasana bertambah gelap
karena tidak ada yang menerangi gubuk itu. Di antara
kegelapan suasana alam, Konwuk mengendap perlahan-
lahan. Dengan langkah yang diatur agar tidak terdengar
oleh Anaweang yang sedang tidur nyenyak, Konwuk
mendekati sebuah bungkusan tapin yang diletakkan di sudut
gubuk. |

Dengan hati-hati Konwuk membuka rotan pengikat
bungkusan tapin itu. Ketika bungkusan itu terbuka Konwuk
hanya melihat beberapa benda dalam kegelapan. Ia belum
dapat melihat dengan jelas apa yang disaksikan. Segera ia
mengambil satu batang kayu bakar untuk dinyalakan. Ia
tidak ingin membuat api yang besar karena ia tidak .ingin
Anaweang terbangun karena ulahnya.

Betapa kaget Konwuk ketika cahaya remang-remang
menerangi bungkusan yang terbuka di lantai. Bungkusan
tersebut temyata berisi busur, panah, kapak batu, daun
tembakau, manik-manik, dan beberapa gelang tangan.
Barang-barang yang sangat mahal dan berharga. Konwuk
sempat bertanya-tanya di dalam hati dari mana gerangan
suaminya mendapat barang-barang itu. Setelah puas
melihat benda-benda itu, Konwuk segera membungkusnya
seperti semula. Ia segera kembali tidur di samping
Anaweang. Ia tidak menyadari bahwa akibat dari
perbuatannya malam ini, sebuah bahaya akan mengancam
hidupnya.
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Esoknya, pagi-pagi sekali ketika mentari masih
malu-malu  memancarkan sinarnya, Anaweang pergi
meninggalkan istri dan adik iparnya. Ia berjalan menuju
timur untuk mencari tempat berkumpulnya manusia yang
akan menukarkan barang-barang dagangannya. Kerena
perjalanan yang membutuhkan waktu lama, selain barang-
barang dagangan, Anaweang juga membawa bekal yang
cukup banyak. Sagu telah disiapkan Konwuk dan beberapa
ekor ikan pula telah ditangkap oleh Konweng sebagai
bekalnya.

Setelah kepergian Anaweang, Konwuk dan Konweng
mengerjakan pekerjaan seperti biasanya. Konweng sibuk
membelah kayu bakar di belakang rumah, sementara
Konwuk sibuk mempersiapkan makanan untuk santap siang
mereka. Ketika hari menjelang siang dan matahari telah
membakar tubuh Konweng yang hitam, ia menghentikan
pekerjaannya. Rasa lapar telah menjalari sekujur tubuhnya.
Senyumnya mengembang ketika ia melihat sagu dan ikan
bakar telah tersedia di atas meja dapur. Tanpa banyak pikir,
Konweng segera mengambil tempat untuk menyantap
hidangan siang itu. Baru saja tangannya hendak meraih
sagu, tiba-tiba dari arah belakang terdengar suara Konwuk
yang cukup keras.

“Hai,' Konweng! Masih pagi begini ko su makan!
Masih terlalu cepat. Pergi sana. Belahlah kayu itu lagi! Kakak
lihat masih banyak kayu yang belum kau belah,” teriak
Konwuk.
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“Tapi, Kakak. Sa su capek sekali. Saya lapar. Panas
terlalu menyengat sehingga perut saya lebih cepat terasa
lapar. Nanti kalau sudah makan, saya akan membelah kayu
lagi,” ujar Konweng.

“Tidak bisa! Ko jangan terlalu enak. Kakak su masak
sampai capek begini, ko langsung saja mau makan enak.
Pokoknya tidak bisa!” dengan tegas Konwuk menegur
adiknya.

“Kakak....”

“Sudah, sana kembali kerja!” teriak Konwuk lebih
keras.

Konweng yang selalu menuruti perintah kakaknya
tidak dapat berkata apa-apa. Sambil menahan rasa lapar,
Konweng kembali ke belakang rumah untuk membelah
kayu. Dengan tubuh yang lemas, Konweng membeilah kayu
sambil memikirkan sifat kakaknya yang sangat berbeda dari
biasanya. Namun, Konweng tetap berpikir yang baik bahwa
kakaknya berbuat demikian karena masih sedih ditinggal
suaminya yang merantau ke tempat lain.

Perkiraan Konweng benar. Beberapa saat kemudian,
ia dipanggil kakaknya untuk beristirahat makan siang. Ia
bahagia karena kakaknya masih sayang kepada dirinya. Ia
sudah membayangkan akan menyantap sagu dan ikan bakar
hingga kenyang. Perutnya sudah terlalu lama minta diisi.

“Konweng, mulai sekarang kalau ko makan, haruslah
Kakak yang mengambilkan. Ko tidak boleh ambil sendiri!
Nanti cepat habis persediaan makanan kita.”
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"Memangnya kenapa, Kakak? Kemarin-kemarin
Kakak tidak berbuat seperti ini,” tanya Konweng keheranan.

"Ko tidak usah banyak tanya. Ko ikuti saja perintah
kakak.”

Konweng semakin heran dengan perubahan sikap
kakaknya. Biasanya, kakaknya selalu memberi kebebasan
dirinya untuk mengambil sagu sepuasnya saat ia makan.
Kalau habis, mereka sama-sama mencarinya. Namun, sekali
lagi Konweng tetap berpikiran positif, bahwa perubahan sifat
kakaknya hanyalah sementara. Pasti beberapa hari lagi
kakaknya akan kembali seperti semula.

Hari cepat berganti hari. Konweng merasa kakaknya
telah berubah. Konwuk tidak lagi seperti ketika Konwuk
belum menikah dengan Anaweang. Konwuk sudah tidak
sayang lagi kepada adiknya. Konweng sering diperlakukan
seperti saudara tiri. Bahkan, setiap mau makan Konweng
selalu mendapat makian dan amarah sebelum menyentuh
makanan. Akibatnya, tubuh Konweng menjadi kurus dan
sering lemas karena tersiksa oleh rasa lapar.

Pada suatu hari, ketika Konweng pulang dari
pekerjaan menangkap ikan, perutnya terasa sangat lapar
dan ia ingin sekali makan. Ia langung menuju dapur
menemui kakaknya untuk meminta makanan yang telah
dipersiapkan kakaknya.

“"Kakak, saya sudah menangkap ikan di sungai.
Banyak sekali hasil yang saya dapat. Ini ikannya agar Kakak
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bisa membersihkan dan memasak untuk makan malam kita.
Sekarang saya merasa lapar dan ingin sekali makan.”

Konwuk diam mendengar perkataan adiknya. Tidak
ada reaksi apa pun. Untuk memandang adiknya pun Konwuk
enggan. Konweng mengulang lagi perkataannya. Namun,
untuk kesekian kalinya, Konwuk tetap diam. Akhirnya,
setelah agak lama, barulah Konwuk mengeluarkan satu
perkataan yang mengagetkan hati Konweng.

“Dengarkan, adikku, Konweng. Selama suami saya
pergi, selama itu pula ko tidak mendapat makan dari saya.”

Menerima jawaban yang sangat menyakitkan ini,
mata Konweng lansung berkaca-kaca. Berderai air matanya
oleh rasa sedih yang tak tertahankan di dalam hatinya. Ia
tidak menyangka kakaknya dapat bersikap seperti itu. Kakak
yang sangat ia sayangi dan hormati sebagai pengganti orang
tua, dapat berbuat sekejam itu. Sungguh tega hati Konwuk
hanya karena telah mendapat pendamping hidup.

Dengan linangan air mata, Konweng segera
meninggalkan kakaknya. Ia segera mengambil ikan hasil
tangkapannya dan pergi menuju belakang rumah. Karena
sudah terlalu lapar, Konweng segera mengambil lumpur
putih yang telah mengering di belakang rumah. Lumpur
putih kering itu dijadikan pengganti sagu untuk dimakan
bersama ikan hasil tangkapannya. Sambil menyantap
lumpur kering yang agak keras, Konweng makan sambil
berlinangan air mata. Ia selalu memikirkan kakaknya yang
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berubah itu. Ia masih bertanya-tanya dengan perubahan
sikap kakaknya.

Semakin hari sikap kakaknya tidak juga mengalami
perubahan, malah Konweng merasa kakaknya semakin
membenci dirinya. Sesabar-sabamya manusia, kalau setiap
hari hati dan batinnya selalu tersiksa, hatinya berontak.
Begitu pula dengan Konweng. Ia merasa sudah tidak kuat
lagi dengan tindakan yang dilakukan kakaknya. Ia kemudian
berencana untuk membalaskan dendamnya kepada Konwuk.
“Aku harus berbuat sesuatu agar bisa keluar dari penyiksaan
kakakku. Ini tidak boleh dibiarkan terus. Sebenarnya,
kasihan juga Kakak Konwuk, tapi kalau tidak diberi
pelajaran, dia akan terus menyakiti hatiku,” demikian
pikiran Konweng.

Sambil mencari kayu bakar atau menangkap ikan di
sungai, Konweng menyiapkan sebuah rencana. Ia mulai
mengumpulkan berbagai macam benda yang berduri, seperti
duri sagu, duri rotan, akar pandan, dan kayu-kayuan. Duri-
duri itu lalu dibungkusnya dengan kulit nibung yang kering.

Suatu siang Konweng menuju ke dalam hutan untuk
mencari sebuah pohon bush yang tinggi. Sambil membawa
beberapa duri yang telah dibungkus, Konweng telah
menyusun rencana untuk mencelakakan Konwuk. Setelah
kurang lebih setengah jam ia berjalan, Konweng
menemukan sebuah pohon bush yang cocok untuk
merencanakan aksinya. “Sepertinya pohon ini cukup tinggi.
Aku akan naik ke atas dan meletakkan bungkusan duri itu di
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sana.” Konweng dengan yakin memulai persiapan untuk
melaksanakan aksinya.

Setelah semua persiapan dilakukan, Konweng
segera pulang untuk melaksanakan siasatnya kepada
Konwuk. Ia berharap siasat ini dapat berhasil dan sakit
hatinya dapat terobati. “Kakak, tadi siang ketika saya
mencari kayu di hutan, saya melihat ada sebuah sarang
burung rajawali di ujung sebuah pohon bush yang cukup
tinggi. Di dalam sarang itu terdapat anak-anak burung
rajawali yang sudah cukup besar dan sudah sanggup
beterbangan dari dahan ke dahan,” kata Konweng pada
suatu malam.

“Wah, bagus sekali itu, Konweng. Saya ingin sekali
melihatnya. Kira-kira jauh atau tidak pohon itu berada?
Saya ingin sekali memelihara anak rajawali.” Konwuk
terlihat penasaran.

“Tidak jauh, Kakak.”

“Kapan kita bisa melihatnya, Adikku?”

“Besok pagi saya pergi ke hutan. Kita bisa
mengambil sarang itu dan membawanya pulang ke rumah.”

“Baik, Adikku. Besok kita ambil sarang itu.”

Mendengar perkataan kakaknya, Konweng merasa
rencananya akan berhasil. Konwuk pun merasa senang
karena ia akan mendapatkan anak burung rajawali yang
selama ini sangat ia inginkan.

Esok paginya, kedua kakak-:beradik itu menuju ke
tengah hutan menuju pohon bush yang sudah ditandai oleh
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Konweng. Selama perjalanan, mereka berdua tidak berkata
apa pun. Mereka terdiam dengan pikiran masing-masing.
Kurang lebih setengah jam perjalanan, sampailah kedua
kakak beradik itu tepat di bawah pohon bush yang cukup
tinggi.

“"Mana sarang burung itu, Adikku?” tanya Konwuk
penasaran.

“Coba Kakak lihat ke atas pohon!”

Ketika mata Konwuk memandang ke atas pohon, ia
melihat sebuah benda tergantung menyerupai sebuah
sarang burung. Konwuk tersenyum membayangkan
banyaknya anak burung rajawali yang terdapat di dalam
sarang itu.

“Adikku, nanti Kakak sendiri saja yang naik ke atas.
Kakak mau ambil sarang itu dengan tangan Kakak.”

“Jangan, Kakak! Terlalu berbahaya. Nanti saya yang
akan memanjatnya. Kakak tunggu saja di bawah sini.
Namun, agar sarang itu bisa kubawa dengan selamat, Kakak
harus dengar nasihat saya!”

“Nasihat apa itu, Adikku?”

“Selama sarang burung itu belum diturunkan, muka
Kakak harus tetap tengadah mata memandang ke atas
pohon untuk mengawasi dan menangkap setiap anak burung
yang sewaktu-waktu dapat terjatuh ke bawah dari sarang.
Ingat itu, kakak! Jangan sampai lupa!”

“Baik, Adikku. Cepatlah ko naik! Kakak sudah tidak
sabar ingin melihat anak burung rajawali.”
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Setelah mengatur siasatnya, Konweng lalu
memanjat pohon bush itu. Tidak berapa lama Konweng
sudah berada di atas pohon dan mulai mengikat segala
macam duri yang sengaja telah dipasang di ujung pohon
hingga menyerupai sebuah sarang burung. Sesudah
semuanya selesai terikat, berteriaklah Konweng kepada
kakaknya.

“Kakak Konwuk, ko harus tetap melihat ke arah
sarang agar anak burung yang terjatuh dapat segera ko
selamatkan!”

Setelah berkata demikian, mulailah Konweng
menghitung satu sampai tiga sebagai aba-aba persiapan
bagi kakaknya yang sedang menanti di bawah. Setelah
selesai perhitungan yang ketiga, tiba-tiba jatuhlah sebuah
benda yang berwujud bungkusan berkulit nibung berisi duri
tepat berada di depan kaki Konwuk. Konwuk tersenyum
menyaksikan benda itu berada di depan. Tanpa menyelidiki
isi bungkusan itu, Konwuk segera maju dan mengangkat
bungkusan itu ke atas bahunya untuk dibawa pulang. Baru
saja Konwuk hendak melangkah tiba-tiba saja, karena
terkena pengaruh kekuatan gaib, kulit nibung yang
membungkus duri-duri itu pecah di atas bahu Konwuk.
Tanpa disadari oleh Konwuk, dari celah-celah pecahan kulit
nibung itu berlompatanlah duri-duri itu keluar dan menancap
di sekujur tubuh Konwuk.
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“Aduh... aduh... sakit...! Tolong... tolong..:}:Konweng, -
Adikku!” Konwuk berteriak histeris menahan sakit yang luar
biasa karena tertusuk duri yang sangat banyak.

Konwuk terlihat berguling-guling di atas tanah
sambil menahan sakit. Sementara itu, Konweng tetap duduk
tenang di atas pohon sambil menyaksikan kakaknya yang
sedang bergumul dengan nasib malang yang menimpa
dirinya. Sebenarnya, ada rasa iba di dalam diri Konweng
menyaksikan semua itu. Namun, Konweng harus tegas
terhadap kakaknya agar peristiwa yang dialaminya tidak
terulang lagi. Setelah puas memandang siksaan yang
menimpa kakaknya, Konweng lalu berteriak kepada Konwuk.

“Konwuk, Kakakku. Dahulu ko sangat baik dan
menyayangi aku selaku adik kandungmu, tapi sekarang ko
sangat membenci aku dan selalu membiarkan aku
menderita, lapar, dan sedih. Mengapa ko berbuat sekejam
itu kepada aku? Apa yang ko derita ini merupakan
pembalasanku atas kejahatanmu terhadap aku. Konwuk,
Kakakku. Saat ini adalah pertemuan kita yang terakhir. Ko
boleh tetap pada keadaanmu sebagai manusia, tetapi aku
hendak menjelma menjadi bulan.”

Setelah berkata demikian, tiba-tiba dari mulut
Konweng keluar lidah yang semakin lama semakin panjang
menuju ke langit. Setelah lidah itu terjulur hingga mencapai
langit, lidah itu dijadikan titian untuk menghubungkan
pohon tempat Konweng berada saat itu dengan langit.
Dengan titian lidah itu, tubuhnya dapat meniti ke cakrawala
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hingga menjelma menjadi bulan yang pada malam hari
bercahaya dan menerangi bumi.

Sambil menahan sakit, Konwuk menyaksikan semua
peristiwa perubahan ajaib Konweng sang adik. Ia berteriak
memanggil adiknya sambil menangis. “Konweng, Adikku.
Jangan tinggalkan aku sendiri. Jangan ko pergi. Maafkan
kesalahanku selama ini. Pulanglah, Adikku. Aku akan
kembali menyayangimu. Kita kembali seperti dahulu.
Konweng... Konweng...!” sambil meratap-ratap Konwuk
terus memanggil-manggil adiknya. Namun, semua itu sudah
terlambat. Nasi sudah menjadi bubur. Semua ketetapan dari
Tuhan tidak dapat diubah oleh manusia. Konwuk hanya
dapat meratapi nasibnya atas semua perlakuan kasamya
kepada Konweng. Hati Konwuk merasa berduka dan
menyesali  tindakan-tindakan buruknya yang telah
memisahkan Konweng dari sisinya untuk selama-lamanya.

Sementara itu, di tempat berbeda, Anaweang
terlihat sedang berjalan pulang dari perantauan. Ketika ia
sedang berjalan, ia menyaksikan sebuah benda bersinar
terang di atas langit. “Benda apa itu? Baru sekarang saya
melihatnya. Terang sekali benda itu. Malam terlihat seperti
siang. Ada baiknya saya ikuti terus benda itu. Kira-kira
berasal dari mana benda itu?” Anaweang bertanya-tanya
dalam hatinya.

Semakin Anaweang berjalan mencari asal benda itu,
ia merasa semakin dekat dengan kampungnya. Anaweang
merasa penasaran ingin mengetahui yang telah terjadi di
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kampungnya. Sampai di rumah, ia mendapati rumahnya
dalam keadaan kosong. Ia berteriak-teriak memanggil istri
dan adik iparnya. Namun, berulang-ulang kali ia berteriak
hingga suara Anaweang hampir habis, ia tidak menemukan
orang yang dicarinya.

Anaweang segera berjalan masuk ke dalam hutan
sambil terus memanggil istri dan adik iparnya. Tidak lama
kemudian, tiba-tiba Anaweang kaget menyaksikan istrinya
sedang terduduk sambil menahan sakit. Anaweang melihat
tubuh istrinya dipenuhi duri-duri yang sangat tajam. Tanpa
membuang waktu, Anaweang segera melepaskan duri-duri
yang tertancap di tubuh istrinya.

“"Ada apa, Istriku? Apa yang terjadi pada dirimu?
Mengapa tubuhmu seperti ini? Apa benda terang di atas
kampung ini?” Anaweang terus bertanya kepada istrinya.
Karena didesak terus oleh Anaweang, Konwuk akhimya
menceritakan kisah yang dialaminya. Kisah yang membuat
dirinya dan adiknya seperti itu. Mendengar kisah istrinya itu,
kontan saja timbul amarah pada diri Anaweang.

“Dasar perempuan! Mana rasa sayangmu pada
adikmu sendiri? Mengapa ko tega berbuat seperti itu pada
adikmu, saudara kandungmu sendiri?  Gara-gara
perbuatanmu, kita kehilangan adik yang sangat kita
sayangi,” dengan suara tinggi Anaweang memarahi Konwuk.

“Maafkan aku, Suamiku. Aku hanya....”

“Sudah, ko diém...!” Karena sudah tersulut emosi
dan kemarahan yang tinggi, Anaweang sudah tidak berpikir
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sehat lagi. Ia menyiksa sang istrinya hingga tewas dan
mengubumya di kolong rumah mereka.

Setelah kematian istrinya, Anaweang hidup sebatang
kara. Ia tidak bergairah lagi meneruskan hidupnya yang
hampa. Setiap hari ia hanya meratap-ratap menyesali
tindakannya sendiri dan tindakan istrinya hingga ia
kehilangan adik iparnya. Pekerjaannya setiap hari hanya
pergi ke tengah hutan menuju tempat adik iparnya
menjelma menjadi bulan. Di sana ia sering berteriak-teriak
memanggil adik ipamya.

“Konweng, jangan ko tinggalkan kakak iparmu ini!
Kakak sangat sayang ko. Pulanglah, Konweng...! Pulanglah!”

Anaweang tidak lagi memikirkan dirinya. Ia tidak
peduli rasa lapar dan haus. Sejak itu Anaweang tidak pemah
makan dan minum sehingga tubuh Anaweang menjadi kurus
dan akhirnya meninggal di bawah pohon itu. Tidak ada yang
menguburkan mayat Anaweang sehingga ia tetap berada di
bawah pohon. Lama-kelamaan, tiba-tiba mayat itu
menjelma menjadi seekor burung raja udang. Burung
tersebut selalu berdiam di bawah pohon dan mencari
makanannya dari dalam tanah di sekitar pohon itu.

Konon, akibat dari penjelmaan-penjelmaan itu, saat
bulan baru muncul di langit burung raja udang selalu
meneriakkan kata nem bataat so tenek, yang artinya
“ipaaaaaaarkkuuuu, datanglah!”.
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TENTANG PENULIS

1. Emik Puji Utami adalah seorang mahasiswi FMIPA
Uncen, Jayapura, Papua. Ia dilahirkan di Sorong, tepat pada
hari Pendidikan Nasional, tanggal 2 Mei 1987. Rumah yang
ditinggalinya berada di Kompleks Organda Blok A/4 Padang
Bulan, Jayapura, Papua. Ia menulis cerita rakyat asal
Merauke berjudul Asal Mula Persebaran Suku-Suku di
Merauke. Untuk berkomunikasi dengan dia, pembaca dapat
menghubungi melalui telepon genggamnya nomor
081388005361.

2. Eulis Anggia Budiarti. Wanita kelahiran Bandung pada
tanggal 26 Juli 1968 ini adalah seorang guru dengan
pangkat Guru Pembina. Ia mengajar di SMA Negeri 1
Jayapura. Cerita rakyat yang ditulisnya tentang legenda
terjadinya pohon kelapa di daerah Asmat. Ibu guru ini
tinggal di Jalan Gelanggang II, Belakang Expo, Waena,
Jayapura, Papua dan dapat dihubungi melalui telepon
genggamnya nomor 085796013922.

3. Juliana adalah seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
bertugas sebagai guru di SMA YPPK Taruna Dharma
Jayapura. Ia dilahirkan di Palopo, Sulawesi Selatan pada
tanggal 5 Juli 1978. Cerita rakyat yang ditulisnya tentang
legenda sepasang burung cenderawasih. Telepon genggam
untuk menghubunginya bermmomor 081344826631 dan ia
tinggal di Jalan Kedamaian Nomor 7, Kotaraja Grand,
Jayapura, Papua.

4. Minarsih adalah seorang guru, Pegawai Negeri Sipil
berpangkat Penata Muda. Tugasnya di SMA YPPK Asisi
Sentani, Kabupaten Jayapura. Cerita rakyat yang ditulisnya
berasal dari Sentani Barat, Kabupaten Jayapura, tentang
kisah sebuah tempayan menelan anak bernama Sre Saring.
Ia tinggal di Kompleks Sosial LBK Sentani No. 459
Hinekombe, Sentani, Jayapura, Papua; sedangkan nomor
telepon genggamnya adalah 081344164184.

5. Sri Winarsih saat ini masih berstatus sebagai mahasiswi
FKIP Universitas Cenderawasih, Jayapura. Wanita kelahiran
Merauke 28 Mei 1986 ini tinggal di Jalan Cenderawasih No.5
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Jayapura. Ia dapat dihubungi melalui telepon genggamnya
nomor 0852441090337 atau 081248010137. Cerita rakyat
yang ditulisnya berkisah tentang musnahnya Kampung
Habele di Pegunungan Abepura.

6. Eni Suryanti adalah seorang guru PNS dengan pangkat
Penata Muda. Tugas sehari-harinya mengajar di SMA YPPK
Taruna Dharma, Jayapura. Ia lahir di Sorong, 12 Februari
1983 dan tinggal di Jalan Expo Waena, Jayapura. Cerita
rakyat yang ditulisnya berkisah tentang Cabo dan Batu
Ajaib.

7. Levi Banundi adalah seorang guru PNS, tinggal di
Kampung Maribu Tua, Sentani Barat, Kabupaten Jayapura;
Papua. Ia mengajar di SD Inpres Doyo Baru. Cerita rakyat
yvang ditulisnya berkisah tentang Dame dan Dufun, kisah
Joko Tarub dan Nawang Wulan versi Papua?

8. Apay J. Agustine adalah seorang guru yang mengajar di
SMP Negeri Urumb, Merauke. Cerita rakyat yang ditulisnya
tentang asal mula pohon sagu.

9. Winarto, lahir di Bojonegoro, 5 November 1967. Ia
adalah seorang guru PNS yang mengajar di SMP 45
Jayapura Selatan, Jayapura. Ia tinggal di kompleks
sekolahnya dan dapat dihubungi melalui telepon
genggamnya nomor 081344926010. Cerita rakyat yang
ditulisnya cerita rakyat milik suku Asmat, yakni tentang
patung Mbis dan burung kasuari.

10. Eko Ari Prabowo, pria kelahiran Jakarta 27 Desember
1973 ini menulis cerita rakyat tentang asal mula bulan atau
kisah Konwuk dan Konweng. Pekerjaan sehari-harinya
sebagai guru PNS berpangkat Penata Muda Tingkat I,
mengajar di' SMP Negeri 1 Muting, Merauke. Ia tinggal di
Jalan Brawijaya, Kompleks Brawijaya Indah Blok A/3c,
Merauke dan dapat dihubungi melalui telepon genggamnya
nomor 085254315080.
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